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Masalah seksualitas adalah masalah kontroversial dalam media. Seiring dengan pergeseran nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, perkembangan film horor Indonesia tidak hanya menyuguhkan rasa takut tetapi juga menyuguhkan unsur sensualitas  perempuan. Berangkat dari fenomena tersebut di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: ”Bagaimanakah sensualitas  perempuan digambarkan dalam film horor Indonesia?”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif dan menggunakan metode Analisis  Semiotik dengan teori milik Ferdinand de Saussure yaitu menganalisis makna dengan denotatif dan konotatif. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar dan tabel mengenai denotasi yang berisi interpretasi yang terlihat dalam adegan-adegan film Arwah Goyang Jupe Depe dan Dendam Pocong Mupeng. Hasil penelitian ini menunjukkan sensualitas  perempuan direpresentasikan melalui penampilan tokoh perempuan yang menonjolkan daya tarik seksualnya. Lalu banyak adegan tokoh perempuan yang melakukan gerakan–gerakan erotis yang disengaja untuk membangkitkan imajinasi seksual laki–laki, didukung dialog yang mengandung imajinasi seksual tokoh laki–laki.
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PENDAHULUAN
Film horor punya sejarah panjang. Sejak awal sejarah film di akhir abad ke-19, film horor telah ada, dan menempati posisi penting. Sejak penemuan awal teknologi dan teknik film yang mendasar, lanjut lewat rute ekspresionisme Jerman, lalu berkembang di berbagai domain industri film di seluruh dunia, hingga kita trend mutakhir film-film horor Asia, film horor berkembang terus. 

Film horor juga tumbuh jadi bisnis yang penting. Saat ini saja, yakni pada 2-3 tahun terakhir, industri film Indonesia seperti didominasi oleh film horor. Film-film terlaris di Indonesia sejak 2001 hingga kini, banyak ditempati oleh film-film horor –di samping film-film cinta remaja setelah sukses besar Ada Apa Dengan Cinta? (2001, Rudi Soedjarwo). Film Jelangkung (2001, Jose Poernomo & Rizal Mantovani), tercatat meraup penonton 748.003 orang di Jabotabek saja, sejak Oktober 2001 hingga Januari 2002. Pada Festival Film Bandung 2002, ia mendapatkan penghargaan Terpuji untuk Efek Khusus. Edna C. Pattisina dari harian Kompas bahkan mencatat dalam artikel “Selamat Datang di Republik Hantu” (Kompas, 25 Maret 2007), bahwa film ini mencapai rekor 1,5 juta penonton. Masih di artikel yang sama kita dapat melihat data film-film horor yang diproduksi dan diedarkan tahun 2006-2007 yang secara meyakinkan mampu meraup penonton lebih dari 500 ribu orang
Vincent Pinel dalam bukunya Genres et Mouvements Au Cinéma menyebutkan bahwa film horor adalah film yang penuh dengan eksploitasi unsur-unsur horor yang bertujuan membangkitkan ketegangan penonton. Genre ini mencakup sejumlah subgenre dan tema-tema yang terus berulang, seperti pembunuhan berantai, vampire, zombie dan sebangsanya, kesurupan, teror makhluk asing, kanibalisme, rumah angker, dan sebagainya
.

Di Indonesia sendiri film horror pertama kali dibuat pada tahun 1941 yaitu film Tengkorak Hidoep karya Tan Tjhoei Hock. Lalu pada tahun 1971 muncul lagi film horor berjudul Lisa karya M. Shariefuddin. Pada tahun yang sama, terbit pula film Beranak Dalam Kubur Sutradara: Awaludin & Ali Shahab, dengan skenario dari Sjuman Djaja, berdasar cerita dari komik Ganes TH, Tangis Dalam Kabut. Pada tahun 1972 muncul lagi film horor yang berjudul Pemburu Mayat Sutradara: Kurnaen Suhardiman, tentang seorang psikopat pengidap nekrofilia gemar bersetubuh dengan mayat. Selain itu pada tahun yang sama muncul juga film horor Indonesia yang berjudul Ratu Ular sutradara: Lilik Sudjio, skenario: Motinggo Boesje, Sofyan Sharna. dalam dekade 70-an, ada 20 judul film horor yang diproduksi selama 1973—1979, semuanya menampilkan horor hantu yang bercampur dengan okultisme, sadisme, seks, dan komedi.

Masa kejayaan film horor Indonesia adalah era tahun 80an. Kejayaan di sini bukan hanya dari tingginya jumlah produksi film, tetapi juga tingginya jumlah penonton, dan banyaknya film horor pada masa ini yang mendapatkan penghargaan dari sisi kualitas. Tercatat 69 judul film horror, jumlah produksi tertinggi genre horor sampai saat ini, dapat dinikmati penonton.
Lalu pada awal tahun 90-an setelah masuknya televisi swasta di Indonesia, dunia perfilman Indonesia mengalami pasang surut karena televisi swasta banyak menyerap insan insan perfilman Indonesia. Akhirnya pada tahun 2001 muncul film horor yang lahir dengan konsep yang berbeda dari sebelumnya,yang berjudul Jelangkung yang disutradarai Rizal Mantovani dan Jose Purnomo. Jelangkung lahir dari pengaruh pengaruh film horor baru di Amerika, yang ditandai oleh Scream (1996, sutradara: Wes Craven), dan di Jepang –yang biasa kita sebut sebagai fenomena J-Horror—yang ditandai oleh sukses internasional Ringu (1997, sutradara: Hideo Nakata). 
Beberapa tahun terakhir ini produsen film horor semakin berani dalam menyuguhkan sensualitas dalam judul filmnya, contohnya Suster Keramas, Dendam Pocong Mupeng, Rintihan Kuntilanak Perawan, Tiran (Mati di Ranjang), dan Dendam Pocong Mupeng. Eksploitasi tubuh seorang perempuan mulai banyak ditonjolkan. Pada umumnya penggambaran perempuan di media massa diwarnai stereotype dan sebagai komoditisasi alias pelaris. Dengan mengeksploitasi perempuan dalam film, berkait erat dengan ideologi kapitalisme yang menempatkan perempuan sebagai salah satu alat produksi. 
Pada awal tahun 2010 muncul film horor Indonesia yang berjudul Dendam Pocong Mupeng, dari judulnya film horor tersebut mengandung sensualitas, karena mupeng merupakan bahasa anak muda yang berarti muka pengen atau bisa dikatakan sebagai muka yang bernafsu. Hal ini menarik perhatian peneliti karena pocong seharusnya adalah sosok yang menakutkan tetapi dalam judul film ini pocong digambarkan dengan muka yang bernafsu. Selain itu pada awal tahun 2011 muncul kembali film horor yang juga mengandung unsur sensualitas yaitu Arwah Goyang Jupe Depe yang judul awalnya adalah Arwah Goyang Karawang. Judul dari film ini menarik perhatian peneliti dikarenakan dalam masyarakat kata goyang merupakan kata yang identik dengan tarian erotis. Padahal sosok arwah dalam film horor seharusnya adalah sosok yang menakutkan. Pada kedua film tersebut peneliti mengasumsikan terdapat unsur-unsur sensualitas yang digambarkan melalui adegan-adegan sekaligus atribut-atributnya.
Dari fenomena diatas muncul perumusan masalah “Bagaimanakah sensualitas perempuan digambarkan dalam film horor Indonesia?”. Penelitian ini jug bertujuan untuk menggambarkan sensualitas perempuan yang ada dalam beberapa film horor Indonesia. Sedangkan penelitian diharapkan dapat memberikan analisis tanda dan lambang dari film horor Indonesia terutama karakteristik sensualitas dalam film horor Indonesia, dan menambah ragam penelitian dalam kajian Ilmu Komunikasi. Tinjauan pustaka yang digunakan untuk menunjang penelitian yaitu Teori Film dan Realitas, Film Horor, Seksualitas dan Sensualitas, Pornomedia dan Sensualitas, Film Sebagai Media Representasi, dan Analisis Semiotik.
Pendekatan kualitatif, digunakan untuk mengungkap aspek-aspek penyusunan sebuah teks dalam suatu media. Menurut Graddol dalam Eriyanto yang dimaksud dengan teks adalah semua bentuk bahasa, bukan hanya kata-kata yang tercetak di lembar kertas, tetapi juga semua bentuk ekspresi komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek suara, citra dan sebagainya
. Tipe penelitian deskriptif dipilih peneliti, untuk memaparkan bagaimana sensualitas direpresentasikan dalam film Arwah Goyang Jupe Depe dan Dendam Pocong Mupeng. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis semiotik dari Ferdinand de Saussure. Setiap komunikator dapat memberikan bermacam makna atas satu peristiwa. Semiotik memberikan pandangan bahwa sebuah teks atau peristiwa dapat bermakna ganda dan tidak stabil (berubah-ubah).
PEMBAHASAN
Representasi Sensualitas  Perempuan Melalui Appearance  dan Dress
Film Arwah Goyang Jupe Depe menceritakan tentang kisah seorang penari jaipong yang bernama Lilis yang diperankan oleh Julia Perez. Dalam film ini, Lilis ditampilkan dengan kostum dapat mengundang daya tarik seks. Tujuannya agar saat Lilis menari jaipong maka penonton yang umumnya laki-laki akan memberinya saweran yang lebih banyak karena Lilis tampil seksi dengan menonjolkan keindahan tubuhnya. Hal ini merujuk kepada konsep sensualitas dimana semakin daya tarik seksual ditonjolkan maka akan timbul hasrat seksual dari lawan jenisnya. Tidak jauh berbeda dari film Arwah Goyang Jupe Depe, film Dendam Pocong Mupeng juga menampilkan tokoh utama wanita yang bernama Sherly dengan kostum yang menonjolkan daya tarik tubuhnya. Hal ini membuat penonton akan berimajinasi tentang bentuk tubuh Sherly.

Film, seringkali mengambil fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat, untuk kemudian diolah kembali. Proses pengolahan antara lain adalah pembuatan adegan, sinematografi, alur cerita dan sebagainya. Sehingga hal-hal tersebut menjadi faktor pendukung untuk memaparkan kepada masyarakat fenomena yang berhasil ditangkap oleh si pembuat film. Sehingga, film tersebut merepresentasikan apa yang sebenaranya telah jadi di tengah masyarakat. Dengan kata lain dalam masyarakatpun khususnya penonton, penampilan Lilis dan Sherly juga merangsang hasrat seksual laki-laki. 
Penampilan Lilis dan Sherly dalam berpakaian yang serba minimalis tersebut merupakan tanda yang hadir pada tataran denotasi yang berantai dengan konsep tubuh seksi di tataran konotasi. Dalam buku Posrealitas Realitas Kebudayaan dalam era Postmetafisika, Lacan menguraikan heteroseksual dalam diri seorang laki-laki, meskipun citra tubuh perempuan merupakan faktor penting dalam menghasilkan hasrat seksual laki-laki, akan tetapi ini tidak mencukupi. Agar hasrat seksual tersebut dihasilkan, maka citra tersebut harus dipasangkan (secara eksplisit atau implisit) dengan petanda (signified) yang tepat
. Artinya, penampilan dan kostum Lilis dan Sherly tepat untuk menghasilkan hasrat seksual laki-laki, karena penampilan keduanya dapat memicu imajinasi seksual penonton dan menghasilkan hasrat seksual.

Kamera tidak pernah netral ataupun value-free
 karena terdapat kepentingan sang pembuat film yang harus mengangkat angle tertentu sebagai fokusnya. Dalam beberapa adegan film Arwah Goyang Jupe Depe, dimana Lilis sedang menari jaipong di atas panggung, angle kamera pada adegan ini diperlihatkan close up dan terfokus pada payudara Lilis yang hanya menggunakan pakaian dalam. sedang fokus kamera tertuju pada payudara Lilis dan didramatisir dengan pencahayaan yang terfokus pada pada satu titik yaitu payudara Lilis. 
Angle yang sama dan terfokus pada payudara juga terdapat dalam film Dendam Pocong Mupeng pada saat adegan dukun perempuan sedang berkomunikasi dengan hantu pocong penghuni rumah kos dengan menggunakan pakaian yang memperlihatkan belahan payudaranya, walaupun adegan ini menceritakan tentang komunikasi dukun dengan dengan hantu pocong beberapa angle terfokus kepada tubuh sang dukun, salah satunya angle close up payudara sang dukun. Merujuk kepada pernyataan Berger, bahwa angle close up memilki efek yang kuat sehingga menimbulkan perasaan emosional karena audience hanya melihat hanya pada satu titik interest
. Jadi pada beberapa potongan adegan ini penonton akan terfokus pada satu titik yaitu bagian-bagian tubuh masing-masing tokoh, sehingga akan terbentuk imajinasi penonton tentang keindahan tubuh masing-masing tokoh.
Merujuk pada pernyataan Mariana Amiruddin, bahwa dunia sakral atau kesucian menjerat perempuan pada proteksi terhadap tubuh karenanya harus ditutupi setiap bagiannya agar tidak tersentuh agar tetap menjadi bersih. Dunia sakral atau kesucian begitu mengagungkan keperawanan, sebuah tanda mati lambang kejujuran perempuan lajang dalam memasuki perkawinan dan hanya dengan selaput tipi situ para suami mengukur dan menilai kejujuran sang istri. 
Dunia profan atau kebejatan sebaliknya, mengadili tubuh perempuan sebagai godaan sekaligus hinaan, oleh karena itu bila tubuhnya terlihat begitu indah, ia harus ditangkap. Karena dari payudaranya ia meracuni kesusilaan dari kedua pahanya dan selangkangannya ia membuat lelaki tergiur memperkosa, dan dari tatapan serta bibirnya ia membuat jantung lelaki berdebar keras dan segera meninggalkan istri-istri mereka
. Dari pernyataan tersebut mununjukkan bagaimana imanijasi laki-laki akan merangsang hasrat seksualnya bila melihat tubuh perempuan yang ditampilkan dengan menonjolkan daya tarik seksual perempuan tersebut. Selama bertahun-tahun peran perempuan di media digambarkan hanya sebagai seorang obyek seks atau memiliki peran dalam hal domestik saja. 
Perempuan sebagai objek seks menurut Jean Kilbourne dalam artikelnya “Beauty and the Beast of Advertising” adalah sebuah mannequin atau boneka yang harus sempurna, tidak boleh ada keriput, lemak berlebih, tidak berkomedo, langsing, berkaki indah, muda dan segar. Artinya, perempuan sebagai objek seks haruslah sempurna secara fisik, sebagai pemuas hasrat laki-laki ataupun dalam kalangannya sendiri
. Pandangan-pandangan tentang penis dan vagina, payudara dan organ-organ tubuh, bentuk tubuh dst. berubah manakala terjadi dramatisasi yang sensasional dalam pikiran penonton. Dramatisasi itu kemudian mengalirkan imajinasi-imajinasi yang beraneka rupa tentang daya tarik seks dan sensualitas perempuan maupun laki-laki. Jadi, sensualitas merupakan tataran imajinasi seksual individu terhadap objek yang dilihatnya. Dramatisasi tentang penis, vagina dan payudara serta organ tubuh lainnya yang dianggap menarik, semakin memiliki ruang yang luas dan terbuka.
Representasi Sensualitas  Perempuan Melalui Adegan dan Dialog
Salah satu adegan film Arwah Goyang Jupe Depe terdapat adegan Lilis dan Neneng yang yang sedang menari jaipong erotis, terlihat bagaimana goyangan tubuh, bentuh tubuh mereka berdua mempunyai tujuan tertentu yaitu ingin menonjolkan daya tarik seksualnya kepada lawan jenis, khususnya kepada pengunjung cafe tersebut. Hal ini terbukti dari bagaimana antusiasme para pengunjung cafe pak awal yang ikut bergoyang dan terlihat jelas bahwa hasrat seksual mereka terpenuhi dari ekspresi dan suasana cafe. 
Diperkuat lagi dengan dialog dua pengunjung kafe yang menyatakan “Goyangannyeee, digoyang goyang, di sini kerasa kaya di uleg”, dari pernyataan tersebut terlihat bagaimana imajinasi tentang tubuh perempuan terjadi, pria tersebut berimajinasi Lilis sedang bergoyang di atas tubuhnya. Dengan kata lain Lilis adalah komoditas utama bagi cafenya dalam sistem ekonomi libido, yakni sistem ekonomi yang didalamnya terjadi eksplorasi ekstrim yang mengangkat potensi libido sebagai komoditi dalam rangka mendapatkan keuntungan maksimal
. 
Adanya eksploitasi tubuh perempuan yang tak bisa lepas dari keberadaan tubuh perempuan yang dianggap sebagai objek yang dikomoditikan sebagai alat penghibur. Ketika perempuan cenderung intens ditampilkan sebagai objek seks maka hal tersebut akan membuat laki-laki beropini bahwa fungsi perempuan memang sebagai pemuas nafsu laki-laki. Bila direfleksikan dalam kehidupan nyata di masyarakat, pornoaksi dianggap sebagai kegiatan yang menghasilkan sejumlah uang dan menjadi sumber penghasilan bagi individu-individu tersebut. Di sisi lain, keberadaan pornoaksi diyakini ada karena diinginkan oleh masyarakat sendiri, artinya masyarakat mengambil bagian yang besar terhadap munculnya pornoaksi ini. Jadi terdapat dua pihak yang diuntungkan dalam keberadaan pornoaksi yaitu pihak yang meraup keuntungan dari pornoaksi tersebut, maupun pihak yang merasa kebutuhan seksualnya terpenuhi. Hal inilah yang menyebabkan komoditas pornoaksi semakin banyak dalam masyarakat.
Film Dendam Pocong Mupeng memiliki adegan yang menceritakan tentang seorang dukun yang mencoba berkomunikasi dengan hantu pocong penghuni rumah kos. Adegan ini dimulai dari high angle sang dukun yang ditampilkan dengan pakaian yang menonjolkan keindahan bentuk tubuhnya di dalam sebuah kamar, selanjutnya penari mulai melakukan gerakan erotis, dan beberapa angle yang close up ke arah bagian-bagian tubuh dukun. Seperti yang peneliti bahas sebelumnya, kostum, penampilan, dan angle dari adegan tersebut sudah menunjukkan sensualitas tubuh perempuan, ditambah lagi gerakan-gerakan erotis yang dilakukan menunjang imajinasi tentang daya tarik seksual dukun tersebut. Selain itu dalam kenyataan, umumnya dukun jauh dari kesan sensual dan erotis seperti pada film Dendam Pocong Mupeng, dukun lebih kepada kesan gelap dan mistis, hal ini lebih menguatkan makna sensualitas yang dibawa oleh dukun perempuan dalam film ini.

Masih dalam adegan yang sama, gerakan erotis yang dilakukan oleh dukun ini mendapat reaksi dari hantu pocong penghuni kos tersebut, hantu itu mulai mendekat ke arah dukun, seketika itu juga ditampilkan sudah berada di atas ranjang dan terdengar suara desahan dari sang dukun. Lalu diperlihatkan sang hantu pocong mulai menciumi tubuh sang dukun melalui angle-angle close up dan suara desahan sang dukun semakin keras. Dari adegan tersebut peneliti memaknai adegan tersebut adalah sebuah aktivitas seksual, karena dilihat dari angle-angle yang menunjukkan bagaimana pocong menciumi tubuh dukun dan dukun tersebut terkesan menikmatinya ditandai dengan suara desahan dari dukun. 
Pemaknaan bahwa adegan tersebut adalah aktivitas seksual dipertegas dengan suara desahan dukun yang semakin keras saat dia mulai melakukan gerakan-gerakan erotis yang mengesankan dia melakukan hubungan seksual, selain itu akhir dari adegan ini yang mengesankan bahwa hantu pocong tersebut kelelahan dan terengah-engah. Dari adegan tesebut menguatkan bagaimana dominasi laki-laki atas tubuh perempuan. Perempuan ditempatkan sebagai pemuas nafsu birahi laki-laki, terlihat dari sosok pocong dalam film Dendam Pocong Mupeng. Dalam film ini, hantu pocong ditampilkan sebagai hantu laki-laki, sedangkan hantu perempuan ditampilkan dengan sosok kuntilanak. 
Adegan sebelumnya menceritakan ada dukun laki-laki yang mencoba berkomunikasi dengan hantu di rumah kos tersebut, tetapi saat komunikasi tersebut tidak diperlihatkan hantu wanita yang dikesankan berhubungan seks dengan dukun laki-laki, tetapi menceritakan bagaimana hantu tersebut mengusir dukun laki-laki, hal ini sangat berbeda dengan perlakuan hantu pocong yang dikesankan berhubungan badan dengan dukun perempuan yang ditampilkan dengan keindahan tubuhnya. Di sini terlihat bagaimana besar peran media mengkonstruksi tubuh perempuan, perempuan yang ditampilkan tidak cantik, tubuh yang jelek, dan terkesan menakutkan seperti hantu wanita dalam film Dendam Pocong Mupeng tidak akan diimajinasikan sebagai objek seksual, berbeda dengan perempuan cantik, putih, berpayudara besar, berpakaian yang menonjolkan daya tarik seksnya yang selalu media buat sebagai perempuan idaman laki-laki.

Eksotisme dan kemolekan tubuh perempuan seakan menjadi sumber inspirasi yang tidak pernah ada habisnya dalam karya-karya audio-visual. Penggunaan politik tubuh dan representasi perempuan ini tak lepas dari adanya degradasi perempuan dalam statusnya sebagai obyek seksual laki-laki yang masih sangat melekat pada masyarakat patriarki.

Dalam kehidupan sosial, pada hubungan perempuan dan laki-laki, posisi perempuan selalu ditempatkan pada posisi “wingking”, “orang belakang”, “subordinasi”, perempuan selalu yang kalah, namun sebagai “pemuas” laki-laki, pelengkap dunia laki-laki. Hal inilah yang direkonstruksi dalam media audio-visual termasuk film dan video, bahwa media massa hanya merekonstruksi apa yang ada disekitarnya, sehingga media massa juga disebut sebagai refleksi dunia nyata, refleksi alam sekitarnya
. 
Pornografi pada dasarnya memberi ruang yang luas terhadap penonjolan seksualitas dan unsur erotisme. Dan pada kenyataannya yang lebih banyak menjadi objek eksploitasi dari kegiatan ini adalah perempuan. Tidak memungkiri kenyataan bahwa ada juga laki-laki yang dijadikan objek pornografi, tapi dari presentasi dan lingkup pemasarannya tidaklah seluas dibandingkan perempuan, sehingga dapat dikatakan bahwa pornografi adalah bentuk media yang memang diciptakan dan diperuntukkan bagi kaum laki – laki.  walau tidak bisa dikatakan juga bahwa pornografi tidak menarik perhatian perempuan. Yang membedakan di sini adalah bahwa tingkat ketertarikan perempuan terhadap pornografi tetaplah tidak sebesar ketertarikan kaum laki-laki.
KESIMPULAN
Sensualitas  perempuan dalam kedua film horor ini direpresentasikan melalui kostum dan penampilan tokoh perempuan yang menonjolkan daya tarik seksual dari perempuan. Sebagai obyek seks, di film ini dikonstruksikan keidealan sosok perempuan, sosok perempuan yang berkulit putih, berkaki indah, berpayudara besar, berpakaian minim, dan menonjolkan aurat melalui angle kamera yang tidak pernah netral. Selain itu gerakan-gerakan erotis yang disengaja untuk membangkitkan imajinasi seksual lawan jenis, lalu adegan-adegan yang mengesankan hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan, ditunjang dengan suara-suara bernada manja, rayuan, sampai suara desahan yang merangsang imajinasi seksual laki-laki. Dan yang terakhir dialog-dialog yang mengandung imajinasi seksual dari tokoh laki-laki, dimana perempuan hanya ditempatkan sebagai obyek pemuas nafsu birahi mereka.
Selain itu dalam film Arwah Goyang Jupe Depe dan Dendam Pocong Mupeng peneliti juga menemukan bahwa peran film itu sendiri yang membangun citra tubuh dan seksualitas perempuan menjadi bagian dari pornografi, tentunya dengan berbagai representasi dengan sudut pandang patriarki dalam menggambarkan perempuan sebagai obyek seksual secara berbeda-beda. Konstruksi erotisme muncul dalam berbagai bentuk yang berbeda-beda. Namun eksplorasi keindahan tubuh tersebut pada umumnya digambarkan berupa penonjolan unsur-unsur ciri fisik perempuan yang mendominasi.
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